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PENDAHULUAN 

Pertukararan materi baik berupa 
barang, uang dan bantuan untuk pemilih 
menjadi lazim dilakukan oleh negara 
demokrasi berkembang. Salah satunya 
Indonesia, strategi pemilihan tidak lepas 
dari praktek-praktek  yang melibatkan dua 
pihak untuk melakukan transaksi 
pembelian suara. Hal ini lazim dilakukan 
ketika dua belah pihak sama-sama 
memiliki kepentingan. Dengan kata lain 
hubungan timbal balik inilah menjadi awal 
praktek pembelian suara menjadi normal 
dilakukan.  

Secara ilmiah, broker atau lebih 
dikenal dengan sebutan makelar suara di 
Indonesia memiliki peran sebagai 
mobilisasi massa dalam pemilu. Makelar 
suara menjadi aktor utama yang memiliki 
peran penting dalam kemenangan 

kandidat. Hal ini diperkuat oleh studi dari 
seluluh dunia yang menjelaskan 
bagaimana efektifitas broker dalam 
bekerja. Keberadaan broker dimanfaatkan 
oleh calon kandidat mengingat mereka 
mampu mengenali calon pemilih dengan 
baik (Ravanilla et al., 2017). Broker juga 
mampu bertugas mempengaruhi pemilih 
agar memilih calon kandidat yang sedang 
diusung (Tawakkal, 2017). Broker juga 
mampu bekerja dengan baik dan memiliki 
pengalaman panjang terhadap para 
pemilih akar rumput (Rodrigo Zarazaga, 
2014). Temuan-temuan inilah yang 
menjelaskan bagaimana keberadaan 
broker sangat efektif dalam mencari suara 
pemilih.  

Broker yang bertindak sebagai 
makelar suara yang menghubungkan 
kandidat dan pemilh harus memiliki cara 
khusus agar dirinya mampu 
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diperhitungkan oleh kandidat yang akan 
menyewa jasanya. Hal ini ditunjuukkan 
engan seberapa besar pengaruhnya 
didalam sebuah komunitas. pengaruh yang 
dimiliki broker inilah yang akan menjadi 
jalan awal bagi keyakinan kandidat 
menyewa jasanya dalam memobilisasi 
pemilih. dengan demikian, Boker harus 
selalu memperhatikan segala hal terkait 
reputasi dan nama besarnya untuk dikenal 
di seluruh kalangan.  

Terlepas dari pengaruh dari broker, 
hubungan timbal balik menjadi salah satu 
cara yang dapat ditempuh broker dalam 
memetakkan suara pemilih pasti. Rasa 
balas budi menjadi satu mekanisme yang 
mampu menekan pemilih untuk 
memberikan loyalitasnya kepada kandidat 
mengingat beberapa manfaat yang telah di 
dapat dari transaksi timbal balik tersebut. 
Ketika pemilih melakukan penghianatan 
maka dia akan dihadapkan pada situasi 
dimana kesenangan dan manfaat ketika 
kandidat yang di dukungnya tidak 
mendapatkan kemenangan.  

Bejing sebagai tokoh lokal di Madura 
memiliki peran penting dalam proses 
mobilisasi massa. Keberadaanya selalu 
dimanfaatkan oleh tokoh politik yang 
ingin menduduki pemerintahan formal. 
Hal ini dilatar belakangi oleh pengaruh 
yang dimiliki Bejing sangat besar. Bejing 
mampu menggerakkan pemilih akar 
rumput untuk mendukung bos politik 
mereka. Bejing juga mampu mengenali 
preferensi pemilih dengan baik mengingat 
Bejing hidup dalam keseharian 
berdampingan dengan masyarakat 
(Asmawati et al., 2020).  Inilah yang 
menjadi alasan kuat para kandidat 
memanfaatkan aktor non-politik dalam 
proses mobilisasi massa (Komito, 1992) 

Telah banyak penelitian terdahulu 
yang menjelaskan terkait bagaimana 
makelar suara melakukan peranya dalam 
proses pemilihan. Pertama, Penelitian 
(Aspinall, 2014) yang menjelaskan terkait 
perilaku makelar suara di Indonesia yang 
melakukan penghianatan dengan alasan 
imbalan finansial. (Towar et al., 2017) 
menjelaskan terkait loyalitas makelar suara 
yang dilatarbelakangi oleh status sosial 
dan reputasi. (Nichter & Palmer-Rubin, 
2014) menjelaskan bagaimana praktek 

klientelisme di Mexico yang melibatkan 
jual beli suara.  (Mattlin, 2004) dalam 
menjelaskan peelitianya di Taiwan bahwa 
ada kelompok informal yang berperan 
sebagai makelar suara dengan membentuk 
piramida bersarang. Beberapa literature di 
atas menjelaksan bagaimana keberadaan 
tokoh informal menjalankan peranya 
sebagai makelar suara membantu kandidat 
dalam memenangkan kontestasi politik.  

Penelitian (Aspinall, 2014) terbatas 
pada pembahasan terkait bagaimana 
perilaku penghianatan yang dilakukan oleh 
broker kepada kandidat ketika kandidat 
mengalami kekurangan sumber daya. 
Aspinall belum membahas terkait 
hubungan kandidat dengan broker yang 
bekerjasama untuk kemenangan kandidat. 
ketika kandidat mengalami kekalahan 
sumber daya maka broker akan cenderung 
istirahat bersih atau membelot ke kandidat 
lawan.  

Penelitian (Towar et al., 2017) 
menjelaskan bagaimana perilaku loyalitas 
broker kepada kandidat dimana broker 
akan mempertahankan kesetiaanya 
berdasarkan mekanisme reputasi sosial. 
Penelitian ini terbatas pada perilaku 
broker dengan kandidat, lebih jauh 
penelitian ini belum membahas bagaimana 
kandidat, pemilih dan broker harus 
bekerjasama untuk mendapatkan 
kemenangan.  

Penelitian (Nichter & Palmer-Rubin, 
2014) menjelaskan bagaimana klientelisme 
berkembang baik di Mexico. Hal ini 
terkait hubungan penting yang tidak 
pernah tersentuh perhatian oleh literature 
lain dimana pemilih dan mesin politik 
bekerjasama untuk kemenangan. Namun 
penelitian ini terbatas pada kandidat yang 
belum tersentuh.  

Penelitian (Mattlin, 2004) mnjelaskan 
bahwa ada struktur piramidal bersarang 
dari tokoh informal dalam kemenangan 
pemilihan. Treuktur politik informal ini 
ditambah dengan loyalitas partai yang 
lemah. Penelitian ini menjelaskan 
kepentingan hubungan untuk menuju 
politik yang lebih luas.  

Analisis artikel ini terfokus pada 
Bejing di Pamekasan Madura yang 
menjalankan peranya sebagai makelar 
suara. Asumsi penting dalam pembahasan 
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terkait broker (makelar suara) adalah 
mereka bekerja dengan baik terhadap bos 
politik mereka. Meski pada prakteknya 
masih ditemukan broker yang malas dan 
tidak loyal (Aspinall, 2014) namun tetap 
saja asumsi dari penelitian tersebut 
menjelaskan bahwa broker cukup efektif 
untuk diandalkan dalam perekrutan suara.  

Menggunakan data dari Pamekasan 
Madura dengan menyatukan informasi 
terperinci tentang Bejing yang berperan 
sebagai makelar suara, penelitian ini 
memberikan bukti bahwa Bejing dengan 
status sosial yang dimiliki mampu 
memiliki power dalam menarik pemilih 
untuk memberikan loyalitasnya. 

 Praktek klientelisme yang diperankan 
oleh Bejing kepada calon pemilih juga tidak 
terbatas pada pertukaran materi, lebih dari 
itu Bejing menawarkan imbalan jangka 
panjang untuk para pemilih yaitu rasa 
aman di lingkungan tempat tinggalnya 
sebagai satu kelebihan Bejing dalam 
memanfaatkan powernya di lingkungan 
masyarakat. 
 
METODE PENELITIAN 
 

Artikel ini menggunakan jenis 
penelitian kualitatif dengan metode studi 
kasus dimana peneliti ingin menetahui 
secara mendalam terkait fenomena 
makelar suara yang diperankan oleh Bejing. 
Wawancara mendalam dilakukan kepada 4 
Bejing yang bertindak sebagai broker 
dimana pertanyaan-pertanyaan yang 
diajukan mengenai kerangka kerja Bejing 
dalam bertindak sebagai makelar suara 
dalam menargetkan loyalitas pemilih. 
Observasi dilapangan juga dilakukan 
sebagai penguat data. Peneliti juga 
melakukan wawancara non formal 
terhadap masyarakat yang bertindak 
sebagai pemilih guna menambah 
informasi.  Tidak hanya itu, wawancara 
informal juga melibatkan calon klebun 
yang bertindak sebagai orang yang 
menggunakan jasa Bejing. 

Penyusunan artikel terbagi kedalam 
beberapa pembahasan. Pertama, 
menjelaskan terkait power Bejing yang 
bertindak sebagai makelar suara. Bagian 
ini menjelaskan bagaimana Bejing sebagai 

tokoh lokal diperhitungkan keberadaanya 
dalam proses mobilisasi massa pilkades. 

Kedua, praktek klientelisme yang 
dilakukan oleh Bejing dimana Bejing tidak 
hanya menawarkan uang sebagai salah 
satu alat untuk melakukan hubungan 
timbal balik. Lebih dari pada itu, Bejing 
menawarkan apa yang dibutuhkan oleh 
pemilih jangka panjang.  

Ketiga, pembentukan jejaring sosial 
Bejing dan pendistribusian barang dimana 
dalam hal ini menjelaskan kegiatan Bejing 
sebagai makelar suara. Artikel ini diakhiri 
dengan penyimpulan argumen mengenai 
kegiatan Bejing sebagai makelar suara.  
Pembahasan  

Power Bejing Sebagai Makelar Suara 

Demokrasi desa memiliki perjalanan 
panjang dimana saat ini pemilu pilkades 
memiliki format yang berbeda dari 
pemilihan lainya (Tawakkal, 2017). Hal ini 
dibuktikan dengan tidak adanya 
keterlibatan formal dari partai politik yang 
menaungi kandidat.  fakta ini memaksa 
kandidat mencari mesin politik secara 
mandiri yang dapat diandalkan dalam 
proses memobilisasi massa. Dengan 
demkian kandidat harus 
memperhitungkan keberadaan orang-
orang yang mampu bekerja secara efektif 
untuk kemenanganya menuju kancah 
politik formal.  

Kontestasi pilkades menjadi satu 
ajang dimana para calon klebun akan 
berlomba-lomba untuk memenangkan 
kontestasi dan merebut loyalitas pemilih. 
hal penting yang harus diperhatikan calon 
klebun adalah dengan mencari orang-
orang yang dapat dimanfaatkan untuk 
memperoleh kemenangan. Kesalahan 
calon klebun dalam memilih orang-orang 
yang akan dipekerjakan sebagai mesin 
mobilisasi massa akan berakibat pada hasil 
akhir yang akan didapatkan. Dengan kata 
lain, kemenangan klebun ditentukan 
seberapa pintar calon klebun mencari 
orang-orang berpengaruh yang dapat 
menarik dukungan masyarakat. 

Kabupaten Pamekasan dikenal 
dengan keberadaan Bejing sebagai tokoh 
lokal yang memiliki kedudukan tinggi. 
Status sosial yang dimiliki Bejing 
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menempatkan Bejing sebagai salah satu 
tokoh lokal yang diperhitungkan 
keberadaanya. bermodalkan kharisma dan 
kewibawaan yang dimiliki menjadikan 
Bejing disegani oleh banyak masyarakat. 
oleh sebab itu, keberadaan Bejing banyak 
diperhitungkan oleh kandidat-kandidat 
yang akan mencalonkan diri menjadi 
klebun dalam mempengaruhi pemilih 
untuk memberikan loyalitasnya demi 
sebuah kemenangan. Bahkan, pengaruh 
Bejing inilah yang menjadikan banyak 
Bejing terjun menjadi klebun di desanya. 
Tidak heran jika banyak klebun yang 
memiliki trah sebagai Bejing (Ainillah, 
2016).  

Keberadaan Bejing sebagai makelar 
suara dilatar belakangi oleh pengaruhnya 
yang besar untuk mempengaruhi pemilih. 
hal ini dipengaruhi oleh kewibawaan yang 
dimiliki oleh Bejing. Status sosial yang 
tersemat dalam trah Bejing menunjukkan 
bagaimana posisinya menjadi salah satu 
tokoh berpengaruh yang akan 
didengarkan oleh masyarakat. sebenarnya, 
di Kabupaten Pamekasan Madura 
memiliki tokoh lokal yang lebih 
berpengaruh dari Bejing yaitu Kyai 
dimana posisi kyai menjadi nomor satu. 
Namun, untuk urusan Pilkades, Bejing 
menjadi satu-satunya tokoh lokal yang 
memiliki pengaruh dan andil besar 
(Asmawati et al., 2021). Kewibawaan yang 
dapat memberikan pengaruh besar untuk 
menarik pemilih dimanfaatkan oleh 
kandidat untuk mencari loyalitas pemilih.  

Kewibawaan Bejing didapat bukan 
semata datang dengan mudah. Bejing 
mempertahankan status sosial nya dengan 
cara memenangkan kontestasi pemilihan 
klebun. Ketika Bejing menang, maka 
pengaruhnya akan naik dengan sendirinya. 
Begitu pula sebaliknya, ketika Bejing kalah 
maka Bejing akan mendapatkan kenyataan 
bahwa pengaruhnya akan sedikit 
berkurang. Faktor ini menjadi 
pertimbangan kandidat untuk merekrut 
Bejing mana yang dapat diandalkan untuk 
mendapatkan kemenangan.  

Bejing sebagai tokoh lokal juga dikenal 
dengan Jagoanisme yang melekat. Bejing 
dengan khas intimidasi dan kemerasan 
yang dilakukan dalam penyelesaian sebuah 
masalah menjadi khas dimana 

keberadaanya ditakuti oleh masyarakat. 
Adagium ´HWHPEKHQJ� SRWH� PDWD� DQJRC� SRWHDK�
tolang (daripada menahan malu lebih baik 
hilang nyawa saja)µ� PHQMDGL� NKDV� GLPDQD�
Bejing akan mempertaruhkan nyawa nya 
demi sebuah harga diri Khatib 2016 dalam 
(Asmawati et al., 2020). Hal ini dibuktikan 
dengan ungkapan Agus selaku Bejing 
menyatakan bahwa :  

 
´Ango`an ka elangah nyabeh 
katembeng kaelangan harga diri. 
Dedih mon bedeh masalah se 
hubunganah kalaben hara diri 
biasanah cara ka angguy mareh pas 
osa kalaben carok. Bejing tak in 
PDLQDQ� PRQ� PDVDODK� KDUJD� GLUL�µ 
Pilkades 2019 
´Mending kehilangan nyawa dari pada 
harga diri yang hilang. Jadi, kalau ada 
masalah yang menyangkut perebutan 
harga diri biasanya penyelesaian selalu 
dengan carok. Bejing tidak pernag 
main-main untuk urusan harga diri.µ 
Pilkades 2019 
 

Orang Madura yang memilih 
tindakan kekerasan berupa carok dalam 
penyelesaian sebuah masalah dianggap 
sebagai orang yang mampu membela dan 
mempertahankan harga dirinya. Hal ini 
akan dinilai dan dipandang masyarakat 
sebagai seorang Bejing (Rozaky Abdur, 
2004).  

Jagoanisme yang dimiliki Bejing juga 
menjadi daya tarik bagi kandidat untuk 
menarik loyalitas pemilih. kandidat 
menilai bahwa inilah yang menjadi faktor 
yang mampu menarik masyarakat untuk 
patuh terhadap arahan yang diberikan 
oleh Bejing. Dengan demikian suara 
masyarakat bisa terjaga dengan alasan 
ketakutanya kepada intimidasi yang 
diberikan oleh Bejing.  

Bejing sebagai makelar suara juga 
memiliki kemampuan untuk mengenal 
situasi di lingkunganya. Hal ini dibuktikan 
dengan pembacaan Bejing terhadap sitiasi 
lingkungan masyarakat sangat tajam dan 
tepat (Hannan et al., 2018). Beberapa 
alasan Bejing mampu mengenal lingkungan 
hingga preferensi pemilih dari setiap 
indvidu adalah Bejing hidup dalam 
lingkungan masyarakat akar rumput. 
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Keberadaan Bejing yang melakukan 
kegiatan sehari-hari dengan masyarakat 
yaitu ngopi di warung kopi, bercengkrama 
dengan banyak masyarakat menjadikan 
Bejing tahu apa yang sedang terjadi di 
masyarakat. Dengan demikian Bejing 
sangat mudah mengetahui masyarakat 
mana yang akan melabuhkan suaranya 
kepada kandidat yang sedang mereka 
usung.  
 
Klientelisme Bejing  

(Robinson & Verdier, 2013) 
menjelaskan pemilu seharusnya tidak ada 
praktek pembelian suara. karena 
pemungutan suara bersifat rahasia maka 
suara pemilih tidak dapat diobservasi dan 
janji pemimpin tidak dapat dilaksanakan. 
Dengan latar belakang permasalahan di 
atas maka tidak ada cara formal yang 
dapat mengontrak suara pemilih. dengan 
demikian hubungan timbal balik menjadi 
salah satu cara agar pemilih dapat 
memberikan loyalitasnya kepada kandidat.  

Sebagai makelar suara, Bejing dituntut 
agar mengenali pemilih dan mengantongi 
suara pemilih dengan pasti. Tidak ada 
yang mampu menebak sejauh mana 
loyalitas pemilih ketika di bilik 
pemungutan suara. pemilih bisa dengan 
mudah mengantongi tawaran yang 
diberikan namun memilih sesuai hati 
nurani di balik bilik pemungutan suara. 
Fenomena ini tentu menjadi hal yang 
harus diperhatikan secara khusus bagi 
Bejing. Dengan demikian banyak hal yang 
harus dilakukan untuk memastikan suara 
pemilih. hal inilah yang menjadi acuan 
didapatkanya loyalitas pemilih. 

Pertama, hubungan timbal balik 
dilakukan oleh Bejing dengan pemilih. 
hubungan timbal balik ini mampu diyakini 
sebagai mekanisme yang dapat 
menjadikan pemilih memberikan 
loyalitasnya dengan alasan beban dan 
tanggung jawab dari sebuah kesepakatan. 
Timbal balik antara pemilih dengan 
broker juga menjadi alasan yang dapat 
mempertahankan pembelian suara (Inan 
& Chechter, 2012). Hubungan timbal 
balik selalu diyakini sebagai kontrak yang 
mengikat pemilih didalam fenomena 
pemungutan suara yang rahasia. Salah satu 
contoh adalah fenomena pemberian bir di 

China kepada pemilih ketika akan 
melakukan pemungutan suara (Kennedy, 
2010).  

Sebagai makelar suara tentu Bejing 
dituntut untuk mengidentifikasikan apa 
yang pemilih butuhkan. Tidak semua 
pembelian suara harus dilakukan dengan 
pertukaran uang. Hal tersebut menjadi 
alasan bahwa pertukaran uang akan 
membutuhkan cost yang sangat besar 
(Mahsun, 2020).  Dengan demikian broker 
bertugas untuk memberikan apa yang 
dibutuhkan oleh pemilih. ketika pemilih 
sedang sakit, maka yang dibutuhkan 
adalah obat bukan beras (Aspinall, 2014).  

Pertukaran uang yang dilakukan oleh 
Bejing diberikan kepada para calon 
pemilih. hal ini menjadi hal yang lumrah 
dilakukan mengingat tradisi yang  dilarang 
namun tidak di tentang. Pemilih akan 
menanyakan uang yang diperuntukkan 
untuk suara mereka. Istilah yang sering 
PXQFXO� \DLWX� ´Tongket (Setong Seket)µ� LQL�
berarti bahwa satu suara yang diberikan 
harus ditukar dengan uang lima puluh 
ULEX�� $GD� ODJL� LVWLODK� ´Berseh (Beras So 
Pesse)µ� ini berarti bahwa pertukaran suara 
harus diberikan beras beserta uang.  

Diluar dari pertukaran uang, 
hubungan klientelisme yang dilakukan 
oleh Bejing terhadap pemilih dilakukan 
dengan penawaran jangka panjang dimana 
Bejing sebagai tokoh yang dikenal dengan 
jagoanisme menawarkan keamanan bagi 
pemilih. Pemilih akan memperhitungkan 
hal tersebut dimana keamanan harta 
benda dan ternak juga menjadi hal 
penting. Bejing sebagai jagoanisme tentu 
kenal dengan perampok dan preman 
dimana-mana. Dengan adanya jaminan 
keamanan yang diberikan oleh Bejing maka 
wilayah mereka tidak akan dimasuki oleh 
para perampok. Hal inilah yang 
menjadikan Bejing mampu mengantongi 
suara pemilih dengan pasti. Ketika para 
pemilih berkhianat maka hal sebaliknya 
akan terjadi dimana daerah meraka akan 
tidak aman. Akan banyak masyarakat yang 
kehilangan harta benda dan ternak mereka 
ketika mereka memilih untuk berkhianat.  

Klientelisme yang terjadi antara Bejing 
dan pemilih dilatarbelakangi oleh 
hubungan dekat diantara mereka. Kasus 
ini menjelaskan bagaimana Bejing hidup 
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bertetangga dengan pemilih. atas dasar 
inilah Bejing menjadi sosok handal dalam 
mengetahui apa yang menjadi daya tarik 
pemilih untuk dapat memberikan 
loyalitasnya. kepentingan pemilih dan 
Bejing selaras dimana hal ini menjadi syarat 
hubungan klientelisme dapat berjalan 
dengan baik. Bejing membutuhkan uang 
dari kandidat sekaligus status sosial yang 
tinggi dimata masyarakat ketika Bejing 
dapat memenangkan kontestasi. 
Sedangkan masyarakat butuh sosok Bejing 
untuk memenuhi kebutuhan mereka 
dimana dalam hal ini baik kebutuhan yang 
berjangka pendek (uang tunai, beras dan 
materi lainya) atau kebutuhan berjangka 
panjang (keamanan, perlindungan dan 
pembangunan). Masyarakat meyakini 
bahwa Bejing adalah salah satu sosok yang 
mampu memenuhi kebutuhan mereka. 
Tentunya, dengan pertukaran kepentingan 
inilah yang mampu mewujudkan masing-
masing dari apa yang mereka butuhkan.  

Faktor penting lainya yang 
melatarbelakangi hubungan klientelisme 
antar Bejing dan pemilih adalah 
kemenangan Bejing sebagai makelar suara 
akan mengerti apa saja yang dibutuhkan 
oleh pemilh. Ketika Bejing kalah dari 
Bejing lawan maka pemilih akan 
menemukan pemimpin Bejing baru yang 
belum tentu menawarkan hal-hal yang 
mereka butuhkan. Peneliti mengamati 
langsung bagaiman Bejing memberikan 
makanan dan uang kepada pemilih dengan 
memberikan sedikit ancaman kepada 
pemilih dengan mengatakan bahwa :   

 
´PRQ� VHQJNok so be`en tak menang 
kaade`en sengkok so be`en tak kerah 
olle kakanan bik pesse pole. Deggik se 
menang bisa beih atindak sanyamanah 
ka sengkok so be`en reah koduh 
menang pas be`en tak olle ahianat ka 
sengkokµpilkades 2019 
 

yang secara kasar dapat diartikan 

sebagai berikut : 

´NHWLND� NLWD� WLGDN� PHQDQJ� PDND�
belum tentu kedepanya akan dapat 
makanan dan uang lagi. Bahkan bisa 
saja yang menang akan bertindak 
semaunya kepada kita. Jadi, 

bagaimanapun kita harus menang dan 
NDPX� WLGDN� EROHK� EHUNKLDQDW�µ 
Pilkades tahun 2019 
 

Kesimpulanya, pemiih tahu bahwa 
ketika broker tidak bekerja dengan baik 
maka akan digantikan oleh broker yang 
baru. Hal ini akan dialami ketika Bejing 
tidak dapat memenangkan kontestasi 
maka Bejing lain yang akan mengambil alih 
kuasa. Jika hal itu terjadi, pemilih tidak 
akan pernah tahu seberapa banyak hal-hal 
baik dan menguntungkan yang akan 
mereka dapatkan dari broker baru.  

Tidak hanya terbatas pada hubungan 
timbal balik antara pemilih dan makelar 
suara, Bejing juga melakukan hubungan 
timbal balik kepada kandidat. hal utama 
yang perlu digaris bawahi bukan terbatas 
hanya pada keuntungan materi. Lebih dari 
pada itu, Bejing memastikan bahwa 
adanya hubungan timbal balik antara 
Bejing dan kandidat akan mampu 
menguntungkan pemilih mereka. 
Beberapa hal yang dapat dijabarkan dalam 
hal ini diantaranya adalah :  

Pertama, Bejing memastikan bahwa 
hubungan dengan pemilih akan selalu 
dijaga dengan baik. Cara yang dapat 
ditempuh adalah dengan memberikan 
ketepatan janji yang sudah ditawarkan 
oleh kandidat. Bejing dalam hal ini 
memantau kandidat untuk menepati janji 
yang sudah diberikan kepada pemilih. 
Dengan demikian pemilih akan semakin 
yakin bahwa Bejing yang sedang menjalin 
hubungan timbal balik adalah Bejing yang 
memiliki reputasi baik yang ditunjukkan 
dengan ketepatan janjinya. Dari sisi 
kandidat, ketepatan janji yang sudah 
dibuat harus benar-benar dilaksanakan 
mengingat bahwa untuk pemilihan 
berikutnya tentu dia akan membutuhkan 
tenaga Bejing untuk memobilisasi massa. 
ketika janji itu tidak terlaksana maka 
kandidat akan kehilangan dukungan dari 
Bejing. Dengan kewibawaan yang dimiliki 
tentu Bejing memperhatikan dengan hati-
hati setiap perkataanya. Ketika Bejing 
ingkar janji kepada pemilih maka nama 
baiknya akan dipertaruhkan. Ketika nama 
baik dan kewibawaan itu hilang maka 
masyarakat tidak akan menghargai sosok 
Bejing tersebut. Dengan demikian, 
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kandidat dan Bejing harus bekerjasama 
dengan baik dalam hal ini.  

Kedua, Kandidat sebagai jalan Bejing 
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. 
untuk memelihara hubungan antara 
kandidat dan Bejing maka kandidat harus 
memperhatikan apa yang diminta oleh 
Bejing. Dalam persoalan pemenuhan 
kebutuhan pemilih, Bejing mengupayakan 
meminta bantuan kepada kandidat terkait 
apa yang sedang dibutuhkan oleh pemilih. 
ketika pemilih membutuhkan pos 
keamanan ataupun perbaikan jalan dan 
jembatan, maka peran Bejing 
mengabulkan hal tersebut dengan 
meminta kandidat merealisasikan 
kebutuhan masyarakat. dengan demikian 
keuntungan akan didapatkan oleh Bejing 
dan masyarakat. Bejing akan memiliki 
nama dan reputasi baik di mata 
masyarakat mengingat peranya yang baik 
dalam pemenuhan kebutuhan sekaligus 
masyarakat akan memberikan dukunganya 
kepada kandidat melalui perantara Bejing 
ketika pemilihan agar masyarakat 
mendapatkan lagi hal-hal yang mereka 
butuhkan.  

Kerjasama dan hubungan timbal 
balik antara Bejing, pemilih dan kandidat 
dapat dijelaskan melalui bagan berikut :  

 
Bagan 1 

Hubungan Klientelisme 
 

 

 

 

 

Bagan di atas menunjukkan bahwa 
klientelisme terjadi antara kandidat 
dengan Bejing sebagai makelar suara dan 
Bejing kepada pemilih. hal-hal penting 
yang dilakukan oleh pihak-pihak terkait 
dianatara adalah : 

Pertama, Kandidat dengan Bejing 
ditunjukkan dengan timbal balik berupa 
materi yang akan diberikan kandidat 
ketika Bejing dalam memenangkan 
kontestasi. Kandidat juga menawarkan 

janji-janji kepada pemilih agar 
memudahkan Bejing bekerja mencari 
suara pemilih. janji janji tersebut masuk 
kedalam janji jangka panjang dan jangka 
pendek. Janji jangka panjang ditunjukkan 
dengan pembangunan sdangkan janji 
janka pendek ditunjukkan dengan 
pemberian materi berupa beras, uang, 
obat kesehatan dan lain-lain yang 
diperlukan oleh pemilih. janji tersebut 
dibuat oleh kandidat dan Bejing untuk 
menguntungkan satu sama lain. kandidat 
diuntungkan dengan kemenangan dimasa 
pemilihan yang akan datang sedangkan 
Bejing diuntungkan dengan nama baik di 
kalangan masyarakat karena menjadi 
perantara dalam memudahkan urusan 
masyarakat.  

Kedua, timbal balik antara Bejing dan 
pemilih. hubungan ini dilatarbelakangi 
oleh kesepakatan bahwa Bejing akan 
memberikan hal-hal yang dibutuhkan oleh 
pemilih yang akan ditukar dengan loyalitas 
pemilih dalam pemilihan. Beberapa hal 
yang diberikan adalah materi berupa uang, 
makanan, bahan pokok dan lain 
sebagainya. Keamanan dimana Bejing 
menjamin keamanan pemilih baik dari 
keamanan diri dan juga keamanan harta 
benda dan ternak pemilih dari 
perampokan. Selain itu, Bejing juga 
menjanjikan pembangunan yang akan 
dilakukan oleh kandidat ketika 
memenangkan kontestasi. Hubungan 
timbal balik yang dilandaskan akan janji-
janji yang menguntungkan akan menjamin 
suara pemilih dapat dikantongi dengan 
perhitungan yang baik. Tidak heran Bejing 
memiliki hitungan yang tidak pernah 
meleset akibat dari hubungan timbal balik 
yang terjalin baik dengan pemilih.  

Dengan demikian, hubungan dari 
ketiga aktor dalam proses pemakelaran 
suara guna kemenangan pemilihan harus 
berjalan dengan baik. Ketika salah satu 
aktor tidak menjalankan peranya dengan 
baik maka hubungan makelar suara tidak 
akan berjalan sebagaimana mestinya.  
 
Jejaring Sosial dan Pendistribusian 
Barang 
 

Menjalankan peran sebagai makelar 
suara, Bejing memiliki struktur hierarki 

Kandidat  Bejing 

Pemilih 
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yang solid. Bejing membentuk struktur 
piramid yang terdiri dari Bejing yang 
bertindak di akar rumput untuk 
menjangkau orang-orang yang tinggal 
disekitarnya. Bejing juga memanfaatkan 
hubungan kekeluargaan dalam proses 
membangun jejaring sosial. Namun, ada 
Bejing tingkat atas yang menjadi pengendali 
jaringan.  

Bejing yang berada di lapis bawah 
berdampingan dengan masyarakat dibagi 
tugas untuk mendistribusikan barang 
kepada pemilih sekaligus mengamankan 
suara pemilih agar tidak diambil oleh 
Bejing lawan. Sedangkan Bejing di tingkat 
atas akan memantau situasi dan sesekali 
turun tangan ketika ada permasalahan 
yang tidak bisa diselesaikan.  

Jejaring sosial yang dibangun untuk 
penargetan pemilih dilakukan Bejing 
dengan memulai dengan perhitungan 
jaringan yang relevan. Pertama, Bejing 
melihat daftar-daftar nama pemilih dan 
memetakkanya sesuai dengan wilayah-
wilayah. Setelah itu Bejing memulai 
merekrut pemilih dalam batas keluarga. 
Keluarga besar menjadi jumlah pasti 
dalam mengantongsi suara untuk 
mendukung kandidat. setelah itu, Bejing 
mengelompokkan wilayah-wilayah mana 
saja yang akan ditargetkan menjadi 
pemilih. dalam hal pelaksanaanya, Bejing 
menyebar tim yang ada di setiap wilayah 
untuk mempengaruhi pemilih. dengan 
demikian setiap wilayah sudah pasti suara 
akan dipegang. Dengan demikian, suara 
yang diperoleh akan sesuai di setiap 
wilayah.  

Bejing juga menjalankan kampanye 
dari rumah mereka dan kantor 
pemenangan. Mereka mempromosikan 
kandidat dari pintu ke pintu serta 
memasang poster, cat tembok dengan 
nama kandidat. Bejing dituntut menjadi 
juru kampanye yang efisien oleh kandidat 
baik dalam hal pendistribusian materi 
ataupun perekrutan pemilih yang akan 
melabuhkan suaranya kepada kandidat. 

 
 
 
 
 
 

Gambar 1 
Pos Pemenangan Calon Klebun 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Selain bergerak dalam satu tim Bejing, 

mereka juga memanfaatkan suara para 
organisasi karang taruna atau organisasi 
lain yang ada di desa. Bejing dengan 
kemapanan finansial yang baik akan 
memberikan dana untuk para organisasi di 
desa maka dengan demikian suara mereka 
akan berlabuh kepada Bejing. Relasi yang 
dibentuk oleh Bejing kepada organisasi-
organisasi inilah yang menjadi jalan Bejing 
mengantongi suara dengan pasti. Bejing 
juga akan mengevaluasi suara-suara baru 
yang muncul. Hal ini bisa menjadi 
bumerang bagi Bejing dengan alasan 
jebakan suara yang dilakukan oleh lawan.  
 

KESIMPULAN  

Sebagai makelar suara Bejing dengan 
power yang dimiliki mampu menjadi 
mekanisme yang diperhitungkan oleh 
kandidat untuk merekrut mereka mencari 
suara pemilih. kewibawaan, jagoanisme, 
dan mengenal preferensi pemilih dengan 
baik menjadi keahlian Bejing dalam 
menjalankan tugasnya sebagai makelar 
suara.  

Hubungan Klientelisme yang terjadi 
antara Bejing dengan pemilih ditujukan 
sebagai kontrak pemilih untuk 
memberikan loyalitasnya dalam situasi 
pemungutan suara yang bersifat rahasia. 
Hubungan klientelisme terjadi dengan 
pertukaran uang dan barang serta 
hubungan jangka panjang berupa 
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keamanan yang diberikan Bejing dari 
rawanya perampokan hilangnya harta 
benda dan ternak yang dimiliki oleh warga 
sebagai pemilih.  

Bejing memiliki jejaring sosial yang 
multitak dimana dibentuk berdasarkan 
fungsinya sebagai pendistribusi materi 
serta menjaga suara pemilih.  

Secara keseluruhan temuan penelitian 
ini memberikan bukti bahwa hubungan 
timbal balik, power yang dimiliki seorang 
makelar suara dan keseimbangan aktor 
baik kandidat, makelar suara dan pemilih 
harus berjalan beriringan untuk mencapai 
sebuah kemenangan.  
Praktek broker yang memiliki otonomi 

penuh melebihi kandidat dengan alasan 

praktek ilegal yang terjadi menjadikan 

kewaspadaan kandidat dalam melakukan 

pengawasan terhadap kegiatan broker, 

maka penelitian lebih lanjut diperlukan.  
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